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MOTTO 

 

 ﴾٧﴿ فإَذَِا فرََغْتَ فاَنصَبْ   ﴾٦﴿ إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا  ﴾٥﴿ فإَنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا

 ﴾٨﴿ وَإلِىَ رَبِّكَ فاَرْغَبْ   

Artinya : “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya 

kamu berharap. ” (QS.Al-Insyirah 5-7)
1
 

 

“Pekerjaan besar tidak dihasilkan dari kekuatan, melainkan oleh 

ketekunan” 

(Samuel Johnson) 

  

                                                             
1
 Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Penerbit Fajar Mulya,2009), 1073. 
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ABSTRAK 

 

Silvia Caesar Damaryanti. Hubungan Antara Penyesuaian Diri 

dan Motivasi Belajar Siswa dengan Kepuasan Penerapan Sistem 

Kredit Semester di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2020.  

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode korelasi yang bertujuan untuk menganalisis 

hubungan dan kontribusi variabel penyesuaian diri (  ) yang dimediasi 

oleh variable motivasi belajar siswa (  ) dengan kepuasan penerapan 
system kredit semester (Y). Penelitian pada skripsi ini didasarkan oleh 

teori Scheneiders yang menyatakan bahwa faktor penyesuaian diri 

memiliki peran dalam meningkatkan motivasi terhadap penerapan 

program pembelajaran. 

 

 Penelitian skripsi ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Yogyakarta 

dengan didasarkan pada formula Slovin didapatkan sampel sebanyak 

280 siswa (30.3%) dari populasi sejumlah 923 siswa. Dengan jumlah 

sampel sebenarnya sebesar 283 siswa dikarenakan sampel pada rumus 

Slovin untuk menentukan besaran sampel minimal. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan kaidah random sampling dengan 

bantuan random table. Variabel independent pada penelitian ini ialah 

penyesuaian diri (  ), sedangkan variabel dependent ialah kepuasan 
penerapan sistem kredit semester (Y) dan variabel kontrol ialah 

motivasi belajar siswa (  ). Instrumen pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Sementara itu, teknik 

analisis data menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial 

dengan bantuan SPSS (Statistical Product and Social Sciences).  

 

Hasil uji korelasi bivariat antara penyesuaian diri (variabel X) 

dan penerapan sistem kredit semester (variabel Y) menunjukkan nilai 

koefisien korelasi bivariat sebesar 0.437 dan angka signifikansi 0.000 < 

α = 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

dan linier antara penyesuaian diri dengan kepuasan penerapan sistem 

kredit semester pada kategori sedang. Namun pada hasil uji korelasi 

parsial variabel penyesuaian diri berpengaruh terhadap variabel 

kepuasan penerapan sistem kredit semester karena dimediasi dengan 

variabel motivasi belajar siswa. Koefisien korelasi parsial sebesar 0.192 
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dengan angka signifikansi 0.001 < α = 0.05. Dengan perbandingan 

antara koefisien korelasi bivariat dan korelasi parsial yaitu (   ) > 

(     ) = 0.437 > 0.192. Berdasarkan hasil uji tersebut dapat dinyatakan 

bahwa pada awalnya, penyesuaian diri pada uji korelasi bivariat 

berhubungan linier dengan kepuasan penerapan sistem kredit semester. 

Setelah dilakukan korelasi parsial, diketahui bahwa penyesuaian diri 

berhubungan dengan penerapan sistem kredit semester karena 

dimediasi oleh motivasi belajar siswa. Sehingga kata kunci kepuasan 

penerapan sistem kredit semester adalah motivasi belajar dan 

penyesuaian diri harus ada pada siswa. 

 

Kata Kunci: penyesuaian diri, motivasi belajar siswa, kepuasan 

penerapan sistem kredit semester. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pengembangan sumber daya manusia, dibutuhkan 

pendidikan sebagai faktor utama untuk mencapai kualitas mampu 

bersaing dalam segala bidang. Hal ini sesuai dengan tujuan 

pendidikan, yaitu dapat mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis.
1
 Oleh karena itu, 

dibutuhkan upaya peningkatan kualitas pendidikan untuk 

memenuhi kebutuhan peserta didik yang sesuai dengan 

karakteristik kecerdasan dan bakat minat masing-masing siswa. 

Pengembangan kurikulum ke model sistem kredit semester dapat 

digunakan sebagai penunjang keberhasilan pencapaian standar 

dalam pengembangan pembelajaran dan pengembangan skill, 

bakat, dan minat dalam diri peserta didik. Kebijakan penerapan 

sistem kredit semester harus menunjukkan eksistensi dan nilai 

pentingnya dalam membantu guru dalam menyampaikan pesan 

pembelajaran dengan cepat dan mudah ditangkap oleh siswa yang 

memiliki kemampuan yang berbeda
2
. Pembelajaran yang mudah 

dipahami akan memengaruhi siswa dalam memotivasi belajar dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang sedang diadaptasinya.   

                                                             
1
  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

 
2
 Achmad Muclis, “Kebijakan Pemerintah Dalam Pengembangan Kurikulum 

dengan Model Sistem Kredit Semester di Madrasah,” Tadrîs 11, no.  1 (2016): 118. 
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Menurut Sukmadinata dalam penelitian Dwi Risdyanti 

dkk., kurikulum ialah bagian terpenting dari proses pendidikan.
3
 

Kurikulum adalah peran yang berpengaruh secara langsung 

terhadap hasil belajar siswa karena keberhasilan kurikulum 

tergantung pada bagaimana pengimplementasian kurikulum. 

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia pada jenjang SMP masih 

menggunakan sistem paket, yaitu semua peserta didik menempuh 

pembelajaran sama dan menyelesaikan program belajar dalam 

waktu yang sama. Hal tersebut dianggap kurang demokratis karena 

peserta didik tidak diberi kebebasan dalam belajar dan tidak 

mendapatkan haknya untuk belajar sesuai dengan kemampuan, 

bakat, maupun minatnya.
4
  

Selanjutnya, menurut penelitian Indra Moesthafa terdapat 

tiga problem yang memengaruhi sistem paket, yakni kurang 

memperhatikan anak didik sebagai individu karena setiap individu 

mempunyai kemampuan, sifat, dan sikap yang berbeda. Adanya 

keseragaman dan pemerataan suatu kelompok kelas menyebabkan 

anak yang mempunyai kelebihan menjadi terhambat karena 

kelompok kelasnya. Sementara itu, anak yang lambat mengalami 

kesulitan karena harus mengejar ketinggalan dari teman-temannya 

yang lebih mampu. Adanya siswa yang tidak naik tingkat 

merupakan problem yang terjadi dalam sistem paket. Siswa 

tersebut harus mengulang mata pelajaran selama setahun dan 

meyebabkan ia harus tinggal kelas. Problem terakhir ialah sistem 

                                                             
 

3
 Dwi Risdyanti, dkk, “Pelaksanaan Pembelajaran IPA dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum 2013 Dengan Sistem Kredit Semester (SKS) Kelas 

VII SMP Negeri 3 Malang,” Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan 2, no. 1 (2019): 68. 

 
4
 Ibid; 69. 
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paket dapat menimbulkan kebosanan dan rasa putus asa. Kerugian 

yang lain adalah membuang waktu, tenaga, dan biaya yang tidak 

sedikit. 
5
 

Untuk itu pemerintah memberlakukan sistem kredit 

semester sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 158 Tahun 2014 yang menjelaskan mengenai 

konsep dan strategi penerapan SKS di SMP/MTs dan 

SMA/MA/SMK. Di peraturan tersebut sudah dijelaskan mengenai 

sistematika dalam menerapkan SKS, kebijakan, serta prinsip dalam 

penyelenggaraannya.
6
 Dengan berlakunya penerapan system kredit 

semester, pembelajaran berpusat pada peserta didik sehingga peran 

siswa lebih aktif daripada guru. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian Yuna Mumpuni Rahayu bahwa dari hasil wawancara 

singkat antara peneliti dengan beberapa guru bahasa inggris di 

SMP Negeri 14 Cirebon memberikan kesempatan luas bagi peserta 

didik untuk menguasai kompetensi yang diperlukan bagi 

kehidupan di masa kini dan masa depan serta pada waktu 

bersamaan tetap mengembangkan kemampuan mereka sebagai 

pewaris budaya bangsa dan orang yang peduli terhadap 

permasalahan masyarakat dan bangsa masa kini.
7
 Penerapan sistem 

kredit semester merupakan bentuk pengembangan inovasi baru 

karena sebagai bentuk kesempatan bagi siswa untuk memilih 

                                                             
5
 Indra Moesthafa,”Manajemen Kurikulum Sistem Kredit Semester dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar di SMA Negeri 1 Probolinggo,” (Thesis, Univeritas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018), 2.  
6
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 158 

Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester pada Pendidikan Dasar 

dan Pendidikan Menengah. 

 
7
 Yuna Mumpuni Rahayu, ”Pengaruh Perubahan Kurikulum 2013 terhadap 

Perkembangan Peserta Didik,” Jurnal Logika, no. 3 (2016): 30    
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beban belajar yang disesuaikan dengan waktu belajar yang 

fleksibel sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa. Oleh 

karena itu, program SKS merupakan pelayanan pendidikan yang 

relevan dengan kecerdasan dan bakat istimewa anak sehingga 

bakatnya dapat berkembang secara baik dan optimal.
8
 

Berdasarkan penelitian yang dipaparkan Indra Moesthafa, 

diselenggarakannya program SKS juga memungkinkan peserta 

didik untuk dapat menyelesaikan program pendidikannya lebih 

cepat daripada waktu yang sudah ditentukan. Selanjutnya, tindak 

lanjut dari sistem SKS ialah peserta didik dapat menentukan sikap 

kemandirian. Dengan kemandirian belajar dalam diri siswa, 

diharapkan siswa akan terbiasa menghadapi tugas serta mencari 

pemecahannya sendiri dengan menggali sumber belajar yang ada 

serta memanfaatkan fasilitas sebagai penunjang dalam belajar.
9
 

Dengan demikian, siswa akan terbiasa dengan keadaan yang 

dialami dan secara alami terbentuk sikap penyesuaian diri sebagai 

kemampuan peserta didik untuk hidup dalam pergaulan di 

lingkungannya, khususnya di sekolah. Penyesuaian diri terhadap 

kondisi lingkungan akan memengaruhi kondisi fisik, mental, dan 

emosional peserta didik karena penyesuaian yang baik akan 

membantu siswa dalam menghadapi keadaan yang sulit dengan 

                                                             
 

8
 Trisna Dwi Anjarsari, “Sistem SKS untuk Meningkatkan Prestasi Peserta 

Didik pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas XI MIA 1 Di MAN 1 Tulungagung” (Skripsi, 

Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2017): 3. 

 
9
 Januar Rahmi Zuraida dan Totok Suyanto, “Hubungan Kemandirian 

Belajar Siswa Kelas X Program Sistem Kredit Semester (SKS) dengan Prestasi 

Belajar PPKN Di MAN Bangkalan Tahun Pelajaran 2015/2016,” Kajian Moral dan 

Kewarganegaraan 2, no. 4 (2016): 563. 
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penyelesaian yang positif.
10

 Saat penyesuaian diri sudah dibentuk, 

akan terwujud motivasi belajar yang tinggi yang diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas, minat, serta motivasi siswa untuk belajar 

sehingga tercapai hasil belajar yang diharapkan.
11

 Pengaruh 

motivasi belajar siswa yang meningkat akan mendorong 

peningkatan dalam mempelajari materi dan menunjukan minat 

dalam belajar, ketekunan, kemandirian, serta keuletan untuk 

mengejar ketinggalan.  

Proses perubahan dalam minat belajar hamper terjadi pada 

sepanjang garis kehidupan, perubahan itu bisa dipengaruhi oleh 

perubahan pada pola kehidupan, perubahan tugas dan tanggung 

jawab yang dimiliki.
12

 Minat belajar siswa dalam pola kehidupan 

masa remaja cenderung pada minat-minat yang dapat dilakukan 

bersama-sama, semisal dengan belajar kelompok atau diskusi. 

Dengan adanya penstabilan minat maka akan bersangkutan dengan 

menetapkan kesukaan pada belajar. Kesukaan itu sendiri 

berpengaruh positif bagi penentuan minat-minat individu dalam 

belajar seperti halnya dalam penelitian Irsan Kahar bahwa motivasi 

dan minat belajar siswa kelas X memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar servis atas bola voli SMA Negeri 18 Luwu. Terdapat 

pengaruh positif motivasi dan minat belajar siswa kelas X terhadap 

hasil belajar servis atas bola voli SMA Negeri 18 Luwu dengan  

                                                             
 

10
 Susi Diriyanti Novalina, “Efektivitas Konseling Realitas untuk 

Meningkatkan Penyesuaian Diri,” Jurnal Magister Psikologi UMA 7, no. 2 (2017): 

93. 

 
11

 Togar Duharman Panjaitan, “Pemanfaatan Kartu Kendali Tugas untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal Global Edukasi 1, no. 3 (2017): 340.  
12

 Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa: Bagi Penyesuaian Dan 

Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), 60-61. 
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kategori tinggi r = 0,76 dan memiliki nilai signifikan  sebesar  P = 

0,00. Persentase nilai rata-rata motivasi dan minat belajar 

menunjukkan hasil yang baik sekali. Sementara itu, hubungan 

antara motivasi dan hasil belajar siswa kelas X dengan hasil belajar 

servis atas bola voli SMA Negeri 18 Luwu berhubungan signifikan 

dan memiliki pengaruh yang tinggi. 

Penelitian selanjutnya yang terkait dengan penyesuaian diri 

dilakukan oleh Wijiati Kasari dan Dian Ratna Sawitri. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penyesuaian 

diri dengan motivasi belajar pada siswa kelas X di SMA Negeri 8 

Purworejo. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X di SMA Negeri 8 Purworejo yang berjumlah 223 siswa dan 

terpilih 154 siswa dengan cluster random sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara penyesuaian diri dengan motivasi belajar pada 

siswa kelas X di SMA Negeri 8 Purworejo. Hal tersebut 

dinyatakan dengan analisis regresi sederhana dan diperoleh 

koefisien korelasi (   ) sebesar 0,616 dengan taraf signifikansi p = 

0,000 (p < 0,001) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara penyesuaian diri dengan motivasi belajar pada siswa 

kelas X di SMA Negeri 8 Purworejo. Koefisien korelasi yang 

memiliki nilai positif menunjukkan arah hubungan yang positif 

antara kedua variabel. Artinya semakin baik penyesuaian diri, 

semakin tinggi motivasi belajar. Hal ini berlaku juga sebaliknya, 

yaitu semakin rendah penyesuaian diri, semakin rendah motivasi 
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belajar.
13

 Sumbangan koefisien penyesuaian diri pada penelitian 

tersebut sebesar 37,9% terhadap motivasi belajar. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik mengadakan penelitian 

untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara penyesuaian diri 

dengan kepuasan penerapan sistem kredit semester di SMP Negeri 

5 Yogyakarta. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara penyesuaian diri terhadap penerapan 

sistem kredit semester sebagai kurikulum inovasi. Dalam 

penelitian ini, peneliti menjadikan variabel motivasi belajar siswa 

sebagai variabel kontrol sebagai salah satu komponen yang tepat 

untuk menjadi faktor keberhasilan pelaksanaan SKS. Penentuan 

SMP Negeri 5 Yogyakarta sebagai tempat penelitian didasarkan 

pada beberapa pertimbangan. Pertama, lokasi SMP Negeri 5 

Yogyakarta berada di wilayah kota, tepatnya di Jalan Wardhani 

No.1, Kotabaru, Gondokusuman, Kota Yogyakarta. Letak sekolah 

yang berada di wilayah kota menjadikan siswa SMP Negeri 5 

Yogyakarta memiliki peluang yang lebih besar untuk berinteraksi 

dengan orang yang heterogen. Dengan demikian, penyesuaian diri 

siswa akan lebih terlihat karena berada di lingkungan yang 

heterogen. Kedua, SMP Negeri 5 Yogyakarta menjadi salah satu 

dari tujuh sekolah yang ditunjuk untuk melaksanakan program 

SKS. Sekolah unggulan di  Yogyakarta ini merupakan sekolah 

menengah pertama yang berbasis sekolah penelitian karena 

banyaknya siswa yang berprestasi dalam bidang penelitian sains 

                                                             
13

 Wijiati Kasari dan Dian Ratna Sawitri, “Hubungan Antara Penyesuaian 

Diri dengan Motivasi Belajar Pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 8 Purworejo,” 

Jurnal Empati 7, no. 1 (2018) 371. 
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terapan yang menjadikan sekolah ini menuju taraf internasional. 

Ketiga, SMP Negeri 5 Yogyakarta memiliki latar belakang siswa 

yang berasal dari beragam budaya, agama, sikap, dan lain-lain. 

Kondisi ini membuat peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

mengenai penyesuaian diri. Subjek penelitiannya ialah seluruh 

siswa di SMP Negeri 5 Yogyakarta karena siswa pendidikan dasar 

merupakan peserta didik yang baru menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru. Mereka adalah remaja yang baru mengalami 

proses perubahan secara fisik dan psikis yang membuat peneliti 

tertarik untuk meneliti hal tersebut.  

B. Rumusan Masalah 

Penerapan sistem kredit semester merupakan sistem 

penyelenggaraan sekolah yang siswanya dapat menentukan sendiri 

mata pelajaran yang diminati beserta beban belajar yang dimiliki. 

Subjek penelitian ini ialah seluruh siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta 

karena adanya masa transisi dari perubahan fisik dan psikis dari 

masa kanak-kanak ke remaja yang diikuti dengan perubahan sosial, 

akademik, serta kemampuan bakat dan minat. Hal ini dapat dilihat 

dari variabel penyesuaian diri dan variabel penerapan SKS yang 

dimediasi dengan variabel motivasi belajar siswa. Dengan 

demikian, rumusan masalah penelitian ialah sebagai berikut.  

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

penyesuaian diri dengan kepuasan penerapan sistem kredit 

semester di SMP Negeri 5 Yogyakarta? 

2. Bagaimana hubungan antara penyesuaian diri dengan 

kepuasan penerapan sistem kredit semester ketika dikontrol 
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dengan variabel motivasi belajar siswa di SMP Negeri 5 

Yogyakarta? 

3. Seberapa besar hubungan antara penyesuaian diri dengan 

kepuasan penerapan sistem kredit semester ketika dikontrol 

dengan variabel motivasi belajar siswa di SMP Negeri 5 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 

ialah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara 

penyesuaian diri dengan kepuasan penerapan sistem kredit 

semester di SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara penyesuaian diri 

dengan kepuasan penerapan sistem kredit semester ketika 

dikontrol dengan variabel motivasi belajar siswa di SMP 

Negeri 5 Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara 

penyesuaian diri dengan kepuasan penerapan sistem kredit 

semester ketika dikontrol dengan variabel motivasi belajar 

siswa di SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan tentang pengaruh antara penyesuaian 
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diri dan motivasi belajar siswa terhadap kepuasan penerapan 

SKS. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai wahana menambah pengetahuan 

pada dunia pendidikan yang sesungguhnya. 

 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan 

dan masukan untuk meningkatkan prestasi belajar 

dengan program SKS melalui pola penyesuaian diri 

yang baik dan motivasi belajar siswa yang tinggi. 

c. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini dapat menambah pustaka sebagai 

literatur untuk penelitian selanjutnya yang relevan. 

E. Telaah Pustaka 

Perpindahan dari sekolah dasar ke satuan pendidikan 

lanjutan ini merupakan langkah yang cukup berarti dalam 

kehidupan peserta didik, baik karena tambahan tuntutan belajar 

bagi siswa lebih berat maupun karena siswa akan mengalami 

banyak perubahan dalam diri sendiri.
14

 Siswa akan berhadapan 

dengan guru yang memegang beberapa mata pelajaran lain, teman 

baru, peraturan, serta budaya sekolah baru. Dengan demikian, 

                                                             
 

14
 Regina Caeli Shinta Claudia S, “Penyesuaian Diri Siswa SMP terhadap 

Kehidupan di Sekolah (Studi Deskriptif Penyesuaian Diri Siswa terhadap Kehidupan 

di Sekolah Kelas VII SMP Yos Sudarso Cigugur Kuningan Tahun Ajaran 2015/2016 

dan Implikasinya terhadap Usulan Topik-Topik Bimbingan Pribadi Sosial)” (Skripsi, 

Universitas Sanata Dharma, 2016): 2. 
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siswa diharapkan mampu menggali kemampuannya dalam bidang 

akademik dan nonakademik melalui motivasi belajar untuk 

kepentingan diri siswa dalam meningkatkan kemampuan 

akademik. Motivasi belajar akan memengaruhi kepribadian yang 

sehat yang dapat meningkatkan kemampuan untuk mengadakan 

penyesuaian diri, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 

lingkungannya, untuk menghindari segala problematik dalam 

kehidupannya. Untuk itu perlu pemahaman akan pengertian dan 

proses penyesuaian diri, karakteristik penyesuaian diri, serta 

bagaimana implikasi proses penyesuaian anak terhadap 

penyelenggaraan pendidikan.
15

 Kemampuan akademik siswa yang 

dipengaruhi oleh motivasi belajar memiliki peranan besar dalam 

keberhasilan siswa. Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi 

cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar 

mengajar daripada siswa dengan motivasi belajar yang cenderung 

kurang berpartisipasi dalam belajar.
16

 Kurikulum 2013 menuntut 

keaktifan para siswa dalam proses belajar agar dapat menggali 

kemampuan akademik yang diinginkan agar sesuai standar 

kelulusan.
17

 Dengan demikian, motivasi belajar dipengaruhi oleh 

cita-cita, kemampuan siswa, strategi pemberian hadiah dan 

hukuman, serta tergantung penyesuaian diri siswa di lingkungan 

                                                             
 

15
 Harbeng Masni, “Problematika Anak dalam Penyesuaian Diri,” Jurnal 

Ilmiah Dikdaya, (2017): 41-42. 

 
16

 Wijiati Kasari dan Dian Ratna Sawitri, “Hubungan Antara Penyesuaian…, 

369.  

 
17

 Sri Budiani, Sudarmin dan Rodia Syamwil, “Evaluasi Implementasi 

Kurikulum 2013 di Sekolah Pelaksana Mandiri,” Innovative Journal of Curriculum 

and Educational Technology 6, no. 1 (2017): 46.   
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sekolah dalam proses beradaptasi saat menempuh proses 

pendidikan di sekolah.  

Sebelum beradaptasi dengan lingkungan, setiap individu 

membutuhkan pengenalan mengenai konsep diri, yang mana 

merupakan gambaran mengenai bagaimana individu memersepsi 

dirinya sendiri, melalui aspek kemampuan, aspek emosi, dan aspek 

kepuasan kerja yang dipresentasikan dalam bentuk persepsi 

mengenai fisik, mental psikologi dan sosil secara menyeluruh. 

Untuk itu, siswa pada masa proses adaptasi akan membutuhkan 

penyesuaian diri personal dan social untuk berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya. Secara keseluruhan pada tahap ini, 

kepribadian individu tersebut sebagai merupakan satu kesatuan 

secara menyeluruh yang tidak terpisahkan antara faktor gen 

bawaan orang tua, hak pendidikan, dan pola asuh serta faktor 

internal individu itu sendiri sebagai determinan penentu.
18

 Salah 

satu tugas remaja dalam mengenal konsep diri untuk membentuk 

adaptasi dengan lingkungan yaitu mencapai kemandirian secara 

emosional dari kebergantunagn pada orang tua, mencapai 

keyakinan diri sendiri dan mempersiapkan diri dalam segala 

kondisi. Menurut penelitian Pipit Nurfitriana, penyesuaian diri sangat 

diperlukan oleh semua orang, khususnya remaja, karena menurut 

Santrock kegoncangan dan perubahan diri banyak dialami oleh remaja 

sehingga tidak sedikit mahasiswa yang gagal dalam menyesuaikan diri di 

                                                             
18

 Niken Ardiyanti, Peran Penting Konsep Diri Dalam Membentuk Track 

Record (Jakarta:Penerbit Salemba Humanika,2017), 18.  
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lingkungannya.
19

 Dalam proses penyesuaian diri akan muncul beberapa 

dampak seperti adanya konflik, tekanan, dan frustrasi. Dengan demikian, 

peneliti terdorong untuk meneliti berbagai kemungkinan perilaku untuk 

membebaskan diri dari ketegangan dengan berusaha menyesuaikan diri 

atau melakukan tindakan adaptif untuk menghadapi masalah dan tekanan 

di lingkungan sekolah dan budaya sekolah baru.
20

 Manusia sebagai 

makhluk sosial dituntut untuk mampu menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan baru yang memungkinkan adanya banyak tuntutan agar dapat 

memahami budaya di tempat baru. Respons yang terjadi tidaklah cepat 

karena ada perbedaan bahasa, adat istiadat, dan cara berkomunikasi yang 

memerlukan waktu tidak singkat.
21

 Setiap orang memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda dalam melakukan penyesuaian diri karena perlu 

adanya dukungan sosial dari lingkungan agar dapat menyesuaikan diri 

dari rasa ketegangan dan kecanggungan. 

Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Della Nur Aristya dan Anizar Rahayu bahwa dukungan sosial 

berkorelasi positif signifikan dengan penyesuaian diri remaja. Hal 

tersebut dibuktikan dengan uji koefisien korelasi bivariat antara 

variabel dukungan sosial dengan penyesuaian diri yang diperoleh 

koefisien korelasi sebesar r = 0,502 dan p = 0,000 < 0,05. Artinya, 

ada hubungan positif signifikan dukungan sosial dengan 

penyesuaian diri remaja. Dengan demikian semakin tinggi 

dukungan sosial, akan semakin tinggi penyesuaian diri remaja di 

                                                             
 

19
 Pipit Nurfitriana,“Penyesuaian Diri pada Mahasiswa Tahun Pertama di 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta” (Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2016): 3.  

 
20

 Zuni Mitasari dan Yuswa Istikomayanti, “Studi Pola Penyesuaian Diri 

Mahasiswa Luar Jawa di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang,” SENASPRO, 

(2017): 797. 

 
21

 Ibid; 798.  
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lingkungannya.
22

 Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh 

penelitian Wijiati Kasari dan Dian Ratna Sawitri bahwa kondisi 

atau situasi lingkungan kelas yang baik akan mendukung 

keberhasilan regulasi emosi siswa yang menyebabkan siswa 

cenderung tertarik untuk belajar. Ketertarikan siswa dalam belajar 

dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar. Hal tersebut 

diperoleh dari koefisien korelasi (   ) sebesar 0,616 dengan taraf 

signifikansi p = 0,000 (p < 0,001) yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara penyesuaian diri dengan motivasi 

belajar pada siswa kelas X di SMA Negeri 8 Purworejo. Koefisien 

korelasi yang positif menunjukkan arah hubungan yang positif 

antara kedua variabel. Artinya semakin baik penyesuaian diri, 

motivasi belajar akan semakin tinggi. Hal ini berlaku juga 

sebaliknya, yaitu semakin rendah penyesuaian diri, semakin rendah 

motivasi belajar.
23

 

Adanya motivasi didasarkan pada sebuah kebutuhan, 

dimana kebutuhan menyebabkan seseorang berusaha untuk dapat 

memenuhinya. Motivasi terjadi apabila seseorang mempunyai 

keinginan dan kemauan untuk melakukan suatu kegiatan atau 

tindakan dalam rangka mencapai tujuan tertentu.
24

 Dalam 

peranannya terdapat perkembangan kognitif yang lebih terarah 

pada motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang timbul dari dalam diri 
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seseorang seperti adanya minat, bakat, dan kemampuan yang 

dimiliki. Sehingga siswa harus diberikan sasaran yang ingin 

dicapai sebagai bentuk tujuan instruksional pada saat proses 

pembelajaran akan dimulai yang menimbulkan motif keberhasilan 

mencapai sasaran yang tepat. Untuk memenuhi fungsi 

pembelajarannya, para guru lebih memfokuskan pada tugas-tugas 

merancang dan mengelola kegiatan belajar siswa, dengan menaruh 

perhatian yang lebih banyak pada aspek kesesuaian antara 

rancangan dalam programnya dengan level kemampuan 

performansi yang dicapai oleh siswa.
25

  

Secara garis besar, proses belajar dipengaruhi oleh dua 

faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor 

internal meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis yaitu 

kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap, dan bakat. Faktor 

eksternal meliputi lingkungan alamiah dan lingkungan sosial 

budaya, sedangkan nonsosial yaitu kurikulum, program, fasilitas 

belajar dan guru. Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh 

dua faktor utama yakni faktor dalam diri siswa dan faktor yang 

datang dari luar siswa. Salah satu faktor tersebut ialah metode 

mengajar guru di dalam kelas. Djamarah mengemukakan bahwa 

interaksi dari lingkungan alami dan lingkungan social budaya 

selalu terjadi dalam mengisi kehidupan anak didik serta mempunya 

pengaruh yang signifikan terhadap belajar siswa di sekolah. 

Demikian halnya dengan fasilitas belajar, siswa dapat belajar lebih 

baik dan menyenangkan bila suatu sekolah dapat memenuhi segala 
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kebutuhan belajar anak.
26

 Dititik ini siswa harus membuat 

pengaturan diri (self regulation) dengan melalui adaptasi yang baik 

maka aktivitas belajar siswa tidak akan terganggu, dan segala 

bentuk proses pembelajaran akan diterima dengan baik. 

Hakikatnya terdapat indikator yang memengaruhi motivasi belajar 

yakni adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, 

adanya perhargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik 

dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif, 

sehingga memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan 

baik.
27

  

Menurut Winkel, motivasi belajar merupakan daya 

penggerak psikis yang ada pada diri siswa yang akan 

memunculkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan 

belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar.
28

 Dengan 

demikian, adanya motivasi belajar akan membantu siswa memiliki 

semangat yang lebih tinggi daripada siswa yang tidak memiliki 

motivasi belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar akan 

memiliki hasil belajar yang tinggi dalam nilai akademik dan 

nonakademik dari siswa yang biasa-biasa saja dalam belajarnya. 

Pendapat tersebut juga didukung oleh penelitian Endah Widiarti 

bahwa motivasi belajar dan kesiapan belajar siswa akan berdampak 

terhadap hasil belajar yang memuaskan. Populasi penelitian 

                                                             
26

 Kompri, Motivasi Pembelajaran : Perspektif Guru Dan Siswa (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya,2016), 227  
27

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya…, 23  

 
28

 Wijiati Kasari dan Dian Ratna Sawitri, “Hubungan Antara 

Penyesuaian…,368 



17 

 

 

tersebut adalah siswa kelas X Ilmu-Ilmu Sosial Tahun Ajaran 

2016/2017 yang berjumlah 97 orang dan semua diambil sebagai 

subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif motivasi belajar terhadap hasil belajar Ekonomi 

dengan nilai         9,984 dan nilai signifikansi 0,000. 

Selanjutnya, terdapat pengaruh positif kesiapan belajar siswa 

terhadap hasil belajar Ekonomi dengan nilai         4,487 dan nilai 

signifikansi 0,000. Selanjutnya, terdapat pengaruh positif motivasi 

belajar dan kesiapan belajar siswa secara bersama-sama terhadap 

hasil belajar Ekonomi dengan nilai         180,033 dan nilai 

signifikansi 0,000. Besarnya koefisien determinasi sebesar 0,793 

atau 79,3%. Hasil ini mengindikasikan bahwa hasil belajar 

Ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel motivasi belajar dan 

kesiapan belajar sebesar 79,3%, sedangkan  sebesar 20,7% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.
29

  Dengan 

demikian, mahasiswa yang memiliki motivasi yang tinggi akan 

dapat mencapai prestasi akademik yang tinggi pula.
30

 Artinya, 

individu belajar untuk memotivasi dirinya agar kemampuan 

akademiknya meningkat. Selain itu, kemampuan beradaptasi juga 

diperlukan untuk menguasai materi yang diajarkan. 

Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian Irsan Kahar 

bahwa motivasi dan minat belajar siswa kelas X memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar servis atas bola voli SMA Negeri 
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18 Luwu. Terdapat pengaruh positif motivasi dan minat belajar 

siswa kelas X terhadap hasil belajar servis atas bola voli SMA 

Negeri 18 Luwu dengan  kategori tinggi r = 0,76 dan memiliki nilai 

signifikan  sebesar  P = 0,00. Persentase nilai rata-rata motivasi dan 

minat belajar menunjukkan kategori baik sekali. Sementara itu, 

hubungan antara motivasi dan hasil belajar siswa kelas X dengan 

hasil belajar servis atas bola voli SMA Negeri 18 Luwu 

berhubungan signifikan dan memiliki pengaruh yang tinggi.
31

  

Namun, pada dasarnya semua hal bergantung pada 

bimbingan yang diberikan oleh guru untuk memotivasi siswa di 

lingkungan sekolah agar siswa mudah menyesuaikan kebiasaan 

dengan tata tertib sekolah serta memicu siswa agar memiliki 

motivasi belajar yang tinggi dan prestasi akademik yang 

memuaskan dengan mengimplementasikan kurikulum dalam 

pembelajaran agar proses pembelajaran itu dapat berjalan dengan 

baik sesuai dengan pedoman yang sudah ditetapkan. Selain itu, 

permasalahan yang banyak ditemui para siswa bisa bersumber dari 

akademik maupun nonakademik. Hal ini mengganggu siswa dan 

menyebabkan kesulitan dalam studi, seperti metode pembelajaran 

yang berbeda dengan sekolah sebelumnya, cara guru mengajar di 

kelas, serta adanya penambahan materi pelajaran. Selain masalah 

akademik, masalah yang dialami selama proses penyesuaian ialah 

masalah dengan lingkungan sosial di lingkungan sekolah. Masalah 

yang akan dihadapi seperti berinteraksi dengan teman baru, serta 

mulai adanya pengenalan organisasi, ekstrakurikuler, dan budaya 

sekolah yang baru. Apabila seorang remaja memiliki kesulitan 
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dalam menyesuaikan diri di lingkungan sekolah, hal tersebut dapat 

menghambat perkembangan sosial di lingkungannya, bahkan siswa 

tersebut menjadi putus sekolah karena ketidakmampuan siswa 

dalam menyesuaikan diri dan beradaptasi di sekolah.
32

 Hal tersebut 

merupakan permasalahan yang dialami pada siswa tahun pertama 

terhadap penyesuaian dirinya di lingkungan sekolah baik dalam hal 

akademik maupun nonakademik karena penyesuaian diri juga akan 

memengaruhi motivasi belajar siswa.  

Dalam proses pendidikan, motivasi sangat penting karena 

motivasi merupakan syarat mutlak untuk belajar.
33

 Dengan 

demikian, seorang guru harus bisa memotivasi siswanya agar 

proses pendidikan berjalan dengan baik, namun sering kali guru 

mendapatkan kesulitan dalam proses belajar mengajar karena 

kurikulum yang baru menuntut sistem mengajar yang berbeda. 

Misalnya, siswa dituntun lebih aktif. Jadi, guru harus 

mempersiapkan materi proyek yang bisa dikerjakan oleh siswa 

agar bisa mandiri dan para siswa dituntun agar bisa 

mengekspresikan diri dalam belajar baik kerja kelompok maupun 

kerja individu. Adanya tuntutan sistem ini menyebabkan kurang 

aktifnya siswa dalam kegiatan pembelajaran karena siswa harus 

belajar sendiri, guru kurang memperhatikan proses pendidikan, 

apalagi dalam pelajaran yang dianggapnya sulit, seperti halnya 

pada saat pembelajaran Matematika yang menurut siswa masih 
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merasa sulit untuk dikerjakan. Hal tersebut berarti guru tidak 

berhasil dalam memberikan motivasi yang tepat untuk mendorong 

agar siswa belajar dengan segenap tenaga dan pikirannya. Untuk 

itu guru harus mencari strategi atau inisiatif agar siswa dapat 

tertarik atau lebih antusias dalam proses belajar mengajar yang 

nantinya dapat menguntungkan para siswa dalam pencapaian 

akademik yang baik.  

Pemanfaatan sarana dan prasarana bisa dijadikan strategi 

yang inovatif untuk meningkatkan minat belajar siswa. Misalnya, 

guru memanfaatkan LCD atau praktikum dengan alat-alat 

laboratorium bisa membuat siswa mengenal lingkungan sekolah 

dengan baik dan memiliki minat dalam belajar. Pola mengajar 

tersebut dapat memudahkan siswa dalam menyerap ilmu 

pengetahuan yang diajarkan sehingga akan mengasah nilai-nilai 

kognitif, psikomotorik, dan afektif siswa. Sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Republik 

Indonesia Nomor 160 Tahun 2014 tentang Sistem Penyelenggaran 

Pendidikan di Indonesia, saat ini digunakan kurikulum tahun 2013 

dan kurikulum tahun 2006 (kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP).
34

 Proses pendidikan di semua jenjang dapat menggunakan 

kurikulum 2013 atau kurikulum 2006 disesuaikan dengan 

kemampuan sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan di 

sekolah. Satuan pendidikan dan jenjang pendidikan dasar dan 

menengah di Indonesia menggunakan sistem paket, yaitu semua 
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peserta didik menempuh pembelajaran yang sama dalam 

menyelesaikan program belajarnya
35

. Sistem ini dianggap kurang 

aspiratif dalam peningkatan nilai kognitif, psikomotorik, dan afektif 

ketika menghadapi kenyataan bahwa peserta didik pada dasarnya 

majemuk baik dari kemampuan bakat maupun minatnya. Peserta 

didik yang mempunyai kecerdasan istimewa akan terhambat untuk 

menyelesaikan program studinya karena harus menunggu temannya 

yang lain. Demikian juga sebaliknya, peserta didik yang memiliki 

kemampuan rata-rata terpaksa harus mengikuti pola belajar peserta 

didik yang memiliki kecerdasan istimewa. 

Menurut penelitian yang sudah dilakukan oleh Indra 

Moesthafa, terdapat tiga problem yang memengaruhi sistem paket, 

yakni guru kurang memperhatikan anak didik sebagai individu 

karena setiap individu mempunya kemampuan, sifat, dan sikap 

yang berbeda. Adanya keseragaman dan pemerataan suatu 

kelompok kelas menyebabkan anak yang mempunyai kelebihan 

menjadi terhambat karena kelompok kelasnya. Sementara itu, anak 

yang lambat mengalami kesulitan karena harus mengejar 

ketinggalan dari teman-temannya yang lebih mampu. Adanya 

siswa yang tidak naik tingkat merupakan problem yang terjadi 

dalam sistem paket. Siswa tersebut harus mengulang mata 

pelajaran selama setahun dan meyebabkan ia harus tinggal kelas. 

Problem terakhir ialah sistem paket dapat menimbulkan kebosanan 
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dan rasa putus asa. Kerugian yang lain adalah membuang waktu, 

tenaga, dan biaya yang tidak sedikit. 
36

 

Hal tersebut menjadi kurang demokratis karena peserta 

didik tidak mendapatkan haknya untuk belajar sesuai dengan 

kemampuan, bakat, dan minatnya.  

Untuk melayani peserta didik agar mencapai prestasi yang 

memuaskan, beberapa sekolah tertentu telah menerapkan program 

sistem kredit semester. Program SKS ini menjadikan peserta didik 

belajar secara mandiri dan bebas dalam memilih mata pelajaran 

yang ingin dipelajarinya dalam semester yang ditempuh sehingga 

waktu belajar yang disediakan selam  tiga tahun dapat ditempuh 

secara lebih cepat (kurang dari  tiga tahun)
37

. Hal ini menyebabkan 

terwujudnya program percepatan belajar peserta didik (akselerasi). 

SKS dapat dikembangkan dengan akselerasi model klasikal, yaitu 

siswa belajar secara individu atau berkelompok dalam memilih 

mata pelajaran tertentu yang akan diikuti dalam proses akselerasi. 

Oleh karena itu, SKS dapat diartikan sebagai salah satu sistem 

penerapan program pendidikan yang menempatkan peserta didik 

sebagai subjek. Subjek di sini berpusat pada bagaimana peserta 

didik belajar. Dengan demikian, siswa dapat bebas untuk 

merencanakan kegiatan belajarnya sesuai dengan minat dan bakat 

masing-masing. Namun, SKS memiliki beberapa prinsip yang harus 

dipahami agar tidak disalahartikan oleh pelaksana kebijakan 
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tersebut agar tercapainya tujuan dari pendidikan dan terselarasnya 

pencapaian akademik. 

Selama ini sekolah menyelenggarakan kurikulum melalui 

pendekatan sistem paket semester. Pada pendekatan ini peserta 

didik diperlakukan secara seragam, yaitu memulai program dan 

menyelesaikan pelajaran pada waktu yang sama. Peserta didik yang 

pencapaian akademiknya sudah baik akan mendapatkan pengayaan 

belajar, tetapi tidak untuk mempercepat penyelesaian 

pendidikannya. Sementara itu, peserta didik yang nilai/hasil 

belajarnya tidak tuntas akan mendapatkan remedial, namun setelah 

memenuhi batas ketuntasan mereka kembali bergabung dengan 

kelompoknya.
38

 Model pelayanan itu dipandang tidak efektif karena 

tidak memberikan pelayanan optimal, terutama terhadap peserta 

didik yang memiliki potensi untuk menyelesaikan pelajarannya 

dengan cepat. Dengan demikian, diharapkan agar model tersebut 

diganti dengan model yang lebih baik lagi agar dapat memenuhi 

kebutuhan setiap individu.Dengan dasar ini sistem kredit semester 

diterapkan untuk memberikan peluang kepada siswa agar 

mengembangkan potensi dirinya dalam pembelajaran yang 

interaktif dan memotivasi siswa untuk berperan aktif.  

Secara konseptual sistem kredit semester (SKS) ini terdiri 

atas komponen-komponen input, proses, dan output-nya.
39

 Input-

nya adalah siswa yang memiliki motivasi, pengalaman, bakat, 

minat, dan kemampuan yang berbeda-beda. Prosesnya adalah 

pengalaman belajar yang dipengaruhi oleh faktor-faktor guru, 
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program belajar, metode mengajar, sarana pendidikan, dan waktu 

pendidikan. Output-nya adalah prestasi belajar dalam bentuk 

perangkat-perangkat kemampuan yang diperoleh. Selain itu, juga 

tercakup komponen penilaian dan umpan balik. Sistem penilaian 

merupakan sub-subsistem dalam proses belajar mengajar. Dengan 

sistem ini dapat diperoleh informasi, baik tentang proses pengajaran 

maupun keberhasilan studi bagi siswa. Jadi, berhasil atau tidaknya 

SKS dapat dilihat juga dari hasil-hasil penilaian terhadap 

keberhasilan studi siswa.
40

 

Dari penjelasan di atas, sebagian besar literatur hanya 

membahas peningkatan motivasi belajar siswa dalam kesuksesan 

prestasi siswa dan pentingnya adaptasi siswa sebagai pemicu dalam 

meraih motivasi belajar yang tinggi tanpa mempertimbangkan 

kurikulum yang digunakan di sekolah apakah bisa menjadi faktor 

pendukung atau faktor penghambat. Peneliti tertarik membahas 

pengaruh motivasi belajar dan penyesuaian diri terhadap kurikulum 

berbasis SKS. Penyelenggaraan program SKS ini diharapkan akan 

dapat mengakomodir segala bentuk kemajemukan potensi peserta 

didik. Dengan diselenggarakannya program SKS ini juga 

memungkinkan peserta didik untuk dapat menyelesaikan program 

pendidikannya lebih cepat dari periode yang ditentukan oleh setiap 

satuan pendidikan. Program SKS ini masih menjadi hal baru dalam 

dunia pendidikan, khususnya jenjang pendidikan dasar, sehingga 

pengimplementasian program SKS ini masih memunculkan banyak 

pertanyaan, mulai dari bagaimana perencanaan program, 

pengorganisasian program, pelaksanaan program, hingga evaluasi 
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program
41

. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk 

membuktikan seberapa kuat hubungan antara penyesuaian diri dan 

motivasi belajar terhadap penerapan program SKS di jenjang 

pendidikan dasar. Pemilihan subjek ini dilakukan untuk mengukur 

seberapa besar adaptasi siswa terhadap lingkungan sekolah. Oleh 

karena itu, peneliti akan mengukur seberapa kuat hubungan tiap 

variabel terhadap adanya penerapan SKS sebagai program untuk 

capaian prestasi siswa. 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan digunakan untuk memberi 

gambaran umum susunan di dalam skripsi. Sistematika terdiri atas 

lima bab, yaitu sebagai berikut.
42

 

BAB I berisi penjelasan masalah penelitian. Dalam bab 

tersebut terdiri atas latar belakang yang dilengkapi dengan 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 

serta sistematika pembahasan.  

BAB II berisi landasan teori yang menjembatani antara 

variabel    (Independent) dan variabel Y (dependent) (dependen) 

dengan variabel    (kontrol). Selain itu, bab ini juga dilengkapi 

dengan rumusan hipotesis penelitian. 

BAB III berisi penjabaran metode penelitian. Penjabaran 

tersebut ialah jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, hipotesis penelitian, variabel 
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penelitian, definisi operasional variabel, instrumen dan teknik 

pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta 

teknik analisis data.  

BAB IV berisi gambaran umum SMP Negeri 5 Yogyakarta, 

hasil, serta pembahasan hasil temuan dalam penelitian ini. Hasil 

penelitian didasarkan pada olah data dan analisis data yang telah 

didapatkan dari lapangan. Olah data penelitian ini dilakukan 

dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social 

Sciences) 16. 

BAB V berisi kesimpulan yang didapat dari hasil 

penelitian, apakah menerima hipotesis atau menolak hipotesis. Dari 

hal tersebut, peneliti dapat memberikan saran dan masukan positif 

untuk SMP Negeri 5 Yogyakarta terkait pemberlakuan SKS murni. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian yang telah 

dijelaskan pada Bab IV, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Hubungan positif dan signifikan yang nampak ada pada 

antara variabel penyesuaian diri (X) dengan variabel 

penerapan SKS (Y) yang didasarkan dengan angka 

signifikansi, yaitu 0.000 < α = 0.05 pada angka kepercayaan 

95%. Dengan koefisien korelasi sebesar 0.437 yang 

menunjukkan ada tingkat hubungan yang sedang antara 

penyesuain diri terhadap kepuasan penerapan SKS. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa semakin baik penyesuaian 

diri siswa, semakin tinggi pula kepuasan pada penerapan 

SKS di sekolah. Begitu juga sebaliknya, semakin kurang baik 

penyesuaian diri siswa maka akan semakin rendah kepuasan 

penerapan SKS di sekolah. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel penyesuaian diri berhubungan 

linier dengan variabel kepuasan penerapan SKS di SMP 

Negeri 5 Yogyakarta. 

2. Hubungan yang positif dan signifikan antara penyesuaian diri 

(X) dan penerapan SKS (Y) yang dimediasi dengan motivasi 

belajar siswa (Z) didasarkan dengan angka signifikansi, yaitu 

0.001 < α = 0.05 pada angka kepercayaan 95%. Dengan 

perbandingan antara koefisien korelasi bivariat (   ) dan 

koefisien korelasi parsial (     ) adalah 0.437 > 0.192. 
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Artinya, penyesuaian diri pada uji korelasi bivariat 

berhubungan secara linier dengan penerapan SKS. Setelah 

dilakukan uji korelasi parsial, 

penyesuaian diri membutuhkan kontrol dari motivasi belajar 

siswa untuk meningkatkan kepuasan pada penerapan SKS. 

Jika tidak adanya mediasi dari motivasi belajar siswa, 

penyesuaian diri saja tidak akan berpengaruh terhadap 

kepuasan penerapan SKS. 

3. Koefisien korelasi parsial antara variabel penyesuaian diri 

(X) dan variabel penerapan SKS (Y) ketika di mediasi 

dengan variabel motivasi belajar siswa (Z) adalah sebesar 

0.192. Sekalipun hubungan termasuk ke dalam kategori 

sangat lemah, secara statistik pada angka kepercayaan 95%, 

cukup bukti untuk menyatakan hubungan tersebut signifikan. 

Dengan kata lain, bila siswa tidak memiliki motivasi belajar 

maka penerapan SKS tidak akan pernah berhasil walalupun 

penyesuaian diri siswa baik. Sehingga kata kunci pada 

kepuasan penerapan SKS adalah motivasi belajar dan 

penyesuaian diri harus ada pada siswa. 

 

B. Saran 

1. SMP Negeri 5 Yogyakata diharapkan dapat 

menyosialisasikan penerapan SKS sebagai kurikulum inovasi 

untuk percepatan pembelajaran sesuai dengan bakat, minat, 

dan kemampuan siswa. Dengan pembelajaran yang diminati 

siswa, penyesuaian diri siswa akan baik dan motivasi belajar 

siswa akan meningkat serta menghasilkan banyak prestasi. 
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Hal ini dibuktikan dalam penelitian bahwa penyesuaian diri 

yang baik dan motivasi belajar yang tinggi memiliki 

hubungan dengan kepuasan pada penerapan SKS.  

 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

penelitian yang serupa dengan variabel lain. Hasil penelitian 

menemukan bahwa terdapat faktor lain yang mampu 

menerangkan kepuasan pada penerapan SKS sebagai 

program percepatan dalam masa belajar yang belum diteliti 

dalam penelitian ini. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian 

lain yang membahas mengenai faktor lain dari keberhasilan 

penerapan SKS. 
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